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baku, teknologi hingga su-r". *ya 
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tmyata menimbolkan masalah- 
konomi nasbnal. Adapun masatah 
umpulkan berdasarkan literatur 

$kanomi rakyat yang mengalami proses 

bertambah luasnya kekuatan asing 
Wan d m n ~ i  nasional. 

. T i k a t  pwhmbuhan yang 

ebih baik dibandiqkan 

deh praktik-prakttik bisnis 

arkan Badan Pusat' Statisfik (BPS) 

V d u m  Xn/. No. mum 

mermnjukkan aama perioQe 1976 - 1W 
jumlah penduduk mWm berku~~rng eecara 
drastrs dari sebesm 54.2 juta (40.1%). M a  
tahun 1976 - 1981 menjadi 40.6 juta jk'a 
(26.9%). Jumfah tersebbt menurun lagi 
menjadi 27,2 ju& jiwa (15,156) pada M u n  
1990. Tahun 1996 sebesar 22.5 juta jiwa 
(1 1,346). Pada tahun 1999 jumtahnya . 
meningkat 47,97 juts j h  miskin (15,64 juta 
jiwa dl perkatam dan 32.33 fuh jiwa di 
pedesaan). Pef~~nta?m pnduduk miMm 
pada tahun 1999 ini menddati kondisi 
kerniskhan pada tahm 1981 dan 1984. 
Jumlah penduduk miskin pada Wm 2000 
('tidak termasuk Provhsi Nanggfoe Aceh 
D m s s d m  dan Maluku) sebesar 37.3 juta 
j i i  ( 3  8,96%) di perkotaan sebesar 9,l juta 
j i ia dan di pedesaan sebesar 25,t juta jiwrr. 
Jumlah penduduk miskin tndone9Sa sebelwm 
krisis pada tahun 1996 tercatat sekiiar 
11,34%. Setelah krisis Qhun 1998 sekitar 
24,23% dan di akhir tahun 2000 sgkitgr 
18,9596. Strategi pokok upaya psn9ng- 
gulangan kemisk i i  dihhka9 untuk &n- 
capaisasaran~jumlah'penduduk 
miskin tahun 2001 dari sekOtw 18,9594 (atElu 
sekitar -3J,3 juta jikn%) menjadi 14% 
(seki tar2§juta j iwa)~~iWw2~n9nt i .  

Persewran kerniskinan menurut 
witayah menunjukkan bahm W A  dwi 59% 
berada di Jaw-BM, 16% di M & r a ,  dan 
25% di @fintan. Nusa f e q p a ,  Wuku, 
dan lrian Jaya. Pemusatan kantong kemiskin- 
an di Jawa-Bali eiat kaitannya deqah pala 
persebaranpenduduk yang seba#m besar 
berada di Jawa-Baa. Dengan pemusatan 
kantong kemiskinan &mebut, d5 Jam-Bali 
juga -gat rentan tefha&zlp kriais ekonord 
sehingga berpengaruh tehadeip kenaikan 
jumtah penduduk miskin. Stitfanjuhya data 
BPS juga menunjukkan bahwa isrdeks 
kedalaman kemiskinan di perkotaan 
msningkat dari 2,548 pada tahun 1 9 s  
(sebetum krids) menjadi 1,267 pada taRun 
199% (saat krisis), dan di pedesaan 
rneningkaf dari 0.709 rnenjad 1,267. Wdayah 
Katimantan, Sulawesi, Nusa Tegggara, 
Matuku, dan l h n  Jaya temyata k4ih besar 
daripada Jawaaali d m  Sumatra. lndeks 
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eKcKlmi penduduk dl dalam & & s i % m i  
#aliro yang 'Rdranfj"menguntungkan .kkan 

mengharnbat pemutfhah --. Seb&i- 
npi, pehdukung Mon'r f  keralydm jusW 
metihat bahwa krisis e k ~ ? ~ m e t u p a k a n  
~ u n k r k m e n r & e r ~ l a y ~ i & m m i  
miq& Pmdspt yangketiga iaPatr b&- 
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itu memungkinkan manusia hidup lebih baik, 
selama itu pula tidak memp&wt9k manusia. 
rnembawa kepada kekemsm, nmyebbm 
rakyat kehilangan keseimbangan mental dan 
kewhatan fisik, dan mengakihtkan ketidak- 
seimbangan masyarakat manusia. 

Illich (1973) menyatakan ada 6 card 
perkmbangan industri teknologi yang 
rm'fpncam manusia dan nibi-nilai kemanu- 
9*iaan, yaitu: a) pertumbuhan yang W q -  . 
lebihan mengancam hak manusia atas 
struktur fisik lingkungan hidup yang funda- 

* mental yang telah rnenjadi kdgurasi evdusi 
umat manusia; b) industrialisasi mengancam 
hak manusia atas ke j a  convivial; c) pemro- 
grarnan manusia secant-berlebih-lebihan 
akan mematikan daya imajinasi dan- 
kreativitas; d) tingkat produktivitas barn 
dalam masyarakat industrial dapat 
rnembahayakan partisipasi politik; e) 
keusangan yang dipaksakan mengancam 
hak seseogang atas tradisi; 9 kepuasan yang 
direkayasa dan dipaksakan cenderung 
menimbulkan frustrasi yang meluas. Tujuan 
lKich ialah mewujudkan suatu bentuk masya- 
rakat yang disebut masyarakat convivial, 
artinya, dalam myarakat tersebut akan 
berlangsung hubungan yang otonom dan-. 
kreatif antara yang satu dengan yang lain 
dan antara manusia dengan lingkunpnya. 

Freire (1973) menyatakan bahwa para- 
digma pembangunan yang berkernanusiaan 
memiliki sifat-sifat kemanusiaan yang mern- 
bedakan dengan makhluk lainnya di planet 
bumi ini. Sifat-sifat itu antara lain a) ber-bsda 
dengan binatang, manusia mempunyai 
kesadaran waktu yang tinggi, eksistensinya 
berada di dalam dimensional temporal karena 
manusia mempunyai kesadaran sejarah 
yang tinggi; b) eksistensi rnanusia adalah 
berintegrasi dengan lingkungannya; c) 
manusia yang berintqrasi dengan ling- 
kungannya rnerupakan subjek artinya 
dengan berintegrasi dengan Ingkungannya 
rnanusia akan rnernbentuk sejarah. 
Kepedulian Freire terhadap situasi ini rnen- 
dorong untuk msngakhiri m a s i  Stu dengan 
melakukan upaya pendidikan yWtg menwn- 
buhkan kesadaran kritls Stau conscient 
izacao rnelalui pen&&lksn yang bergifat 

dialog@, maksudnya untuk menciptakan 
kesdaran manusia melalui charecterolo- 

change. 
Haq dan Kidar (1986) rnenyatakan 

bahwa kebijakan penyesuaian un!uk 
menanggulangi dampak kl4sis ekonomi gla- 
bal yang biasanya berwawasan jangka 
pendek hams dihadapkan dengan pem- 
bangunan man& jangka panja*, y& a) 
menstabilkan ekonorni; b) mampeibaiki 
alokasi sumber; c) meningkakn o&ut dan 
pendapatan; d) meningkatkan s a v j .  dan 
efisiensi pemanfaatan modal agar dapat 
meningkatkan perturnbuhan produksi. 

Demikian pula dengan Indonesia d a m  
Orde Baru, ada upaya lndonesia untuk 
.rnewujudkan niiai-nilai manusia. Secara 
normatif-konstitusional. landam hukumnya 
tertera dalam GBHN yang menegaskan 
bahwa pada hakikatnya pembangunan 
nasional bertujuan untuk mewujudkan 
=manusia Indonesia seutuhnya dan rnasya- 
rakat seluruhnya. Pernyat-n tersebut 
secara implisit mengakui bahwa ada 
keterkaitan antara kualita~ manusia dan 
kualitas masyarakat. Artinya kualitas 
manusia akan menentukan kualitas masya- 
rakat sebagai keselumhan.-'Akan tetapi, 
sebaliknya penciptaan kual'k manusia tidak 
dapat dilepaskan dari lingkungan sosial dan 
hal-ha1 yang mengatur. mempengaruhi, 
mermnjang, serta rnembentuk pola hiiupnya. 
Namun, harus disadari bahwa kualitas 
masyarakat tidak identik dengan jumlah 
kualitas tiap-tiap anggotanya. 

Kantor Menteri Negara KLH dalam 
upaya mewujudkan nilai-nilai kemanusiaan 
mengacu pada amanat GBHN yang mende- 
finisikan 'manusia Indonesia seutuhnya" 
sebagai manusia yang serba berkeseim- 
bangan dan Isb?laras kubmgmmya 

apa yang disew ICu 
Non-Fi  (KESF) y- tecdiri dari (Dam 
1992). 
i) kuaHtas kepribadian (keceidasan, 

kemandirlan, kreativitas, ketatvanan 
mental, keseimbahgah htara- eniW 
dan rasio); 





$an b a g a i m  Fnempcsrb29tkr 
* .  

7 )  Orang miskin m j a d  rctSskin !arena 
bodoh dm m;rlas 

8) inmhsi h a w  Wd mg.: 
. hasilkan 

- tinggi. 





memberat, dan b w t m b a h k r a s r q r s ~ ~  
asing &lam ekonomi n-al. 

* Kefirna, padgma rrtdistn'fj#iq with 
g ' ) r ~ ~ t t ,  (redFstriW 
merupakan piiihan yan$ 
antisipasi kn'ds multSd'Fnens~omf itarbha m 
distribution wi& gmwfh a& &lam acpUsta- 
kaan kontempom tentang, $embngWan 
okh Singer pada tahbn 1972 dakmsebuah 
kertas karya untuk Mi& 
ke Kenya k&a ia 
misi. Misi lapangan 
sebagai landasan bag! dua klonf-d darr 
sebuah pk&am kerja @&I setiuatt k&mp& 
gabyn0ai.l 1BRDpS yang rnertan&-bkan 
untuk-*ga9mifu.*model 
perencariaari farin%. K@i&qg6Oc i hebut  
rmusatkan pehatianrijrapadg reclWbusi 
detngan pertumbuhan, dengan mem@d<Zsn 
pwngernbangkan l e b i  lanjut -pendekatan 
makro ekonorni'snya, mrny rnq~~~ytmkan 
bahakbahan n$skah-m&b, *sari 
dan kritik y&-d&emukakan7 m. W u a  
k Q n h s i  wt SbJdiwwW- 
kan sebagd gabungq I@RD/lDS dengzrn 
judd Redistribution with Gmwth(fWisMwi 
dengan Pertumbuhan). Berdasarkan laporan 
Kenya, mdbtribusi M g a n  pertwnttuhan 
m p z i b n  stmtqi yaw difamang mhik 
mencapai tujuqin ymg khusurs, Wtl 

gan (clan jka - 
termasuk dgdi9rn kelampak. q i a r  kwja ~ k e  
tingkat yang wkup produktif .untuk 
m-asikan paxdapatm m i n i i m  
layak (Ahtuwerlm, 1975;18). Stmd 
paradig ma redistc5Ibution with growth 
mengandung emp@t unsur: 
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